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Gerakan 'Hibrida’ Aksi Bela Islam:
Aktor, Struktur, Motivasi dan Pendanaan

Philips J. Vermonte, Vidhyandika D. Perkasa, Nicky Fachrizal dan Alif Satria

Centre for Strategic and International Studies (CSIS)

Ditengah spekulasi seputar karakter gerakan Aksi Bela Islam (ABI) dan gelombang
protes yang terjadi secara intrinsik bersifat agama atau politik, studi yang dilakukan
oleh CSIS menemukan bahwa gelombang protes massa tersebut merupakan sebuah
gerakan hibrida yang terjadi karena adanya konvergensi yang disengaja dan tidak
disengaja dari faktor agama dan faktor politik. Konvergensi ini tercermin dalam
ragam aktor (politisi, pengusaha, ulama, dan masyarakat akar rumput), motivasi
(agama dan politik), struktur komando (terorganisir dan tidak terorganisir), dan,
sumber pendanaan (donasi akar rumput, bisnis, pemegang modal, tokoh politik)
yang ada dalam gerakan tersebut. Semua aspek ini menyatu dalam gerakan ABI
yang terbilang sukses memobilisasi dan menggelar massa dalam jumlah yang
sangat signifikan dalam sejarah gerakan sosial politik di Indonesia.

Kata Kunci: Gerakan Islam, fundamentalisme, Indonesia, demokrasi




Pendahuluan

Gerakan Aksi Bela Islam (ABI) adalah salah satu
gerakan yang telah mendapatkan perhatian besar
dari banyak pengamat agama dan politik.
Gelombang protes yang terjadi, terutama pada
tanggal 2 Desember 2016 (demonstrasi ABI 212),
dicatat sebagai salah satu aksi protes terbesar di
Indonesia. Aksi ini dianggap sebagai salah satu
momentum  yang menandai  meningkatnya
pengaruh fundamentalisme agama di negeri ini.
Fakta bahwa target aksi protes tersebut adalah
politisi dari penganut agama minoritas dan terjadi
hanya beberapa bulan menjelang pemilihan
gubernur DKI Jakarta tahun 2017, demonstrasi ABI
212 juga dapat dikatakan sebagai pertanda
peningkatan dan normalisasi penggunaan narasi
agama dalam mengarahkan praktik demokrasi dan
politik.

Akibat tumpang tindih fundamentalisme agama
dengan momentum politik ini, ada 2 (dua)
pendapat mengenai sifat utama dari gerakan ABI
212. Kelompok pertama adalah mereka yang
menjadi koordinator dan/atau berpartisipasi dalam
demonstrasi tersebut secara keras menyatakan
bahwa hal tersebut murni bersifat religius. Motif
peserta yang hadir hanya untuk menunjukkan
ketidakpuasan dan menuntut keadilan atas
penodaan agama yang dilakukan oleh gubernur
DKl Jakarta saat itu, Basuki Tjahaja Purnama
(Ahok). Kelompok kedua adalah para pengamat
sosial politik yang menilai adanya sentralitas peran
aktor-aktor politik yang berkepentingan dengan
pemilihan gubernur DKI Jakarta tahun 2017 dalam
gerakan ABI.

Menurut mereka, penggerak utama gerakan,
penyedia dana dan pengatur koordinasi adalah
tokoh-tokoh  politik yang bertujuan  untuk
memenangkan pemilihan kepala daerah.Dari
wawancara mendalam yang dilakukan oleh CSIS
baik dengan pelaku gerakan, aparat maupun
pengamat, kedua asumsi tersebut tidak bisa
dipisahkan satu dengan lainnya (mutually inclusive).
Aksi Bela Islam bukanlah gerakan murni agama
ataupun murni politik, melainkan bersifat “hibrida”
(hybrid) yaitu gerakan agama dan sekaligus
gerakan politik.

Alasan mengapa gerakan ABI berhasil adalah
karena gerakan tersebut secara sadar ataupun
tidak sadar menggabungkan berbagai faktor, baik
agama maupun politik dalam melaksanakan
kegiatannya. Masing-masing faktor memberikan
kontribusi mereka sendiri dalam menggalang dana
dan massa, serta membangun jaringan koordinasi
gerakan ABI. Sifat hibrida ini tercerminkan dalam
peserta gerakan (dengan aktor politik maupun
agama berperan penting dalam berlangsungnya
gerakan), struktur gerakan (dengan beberapa
peserta dimobilisasi dengan sengaja dan beberapa
lainnya berpartisipasi secara sporadis), motivasi
peserta (dengan beberapa peserta didorong
secara murni oleh alasan agama dan beberapa
yang lain melihat pentingnya gerakan sebagai
momentum politik), dan pendanaan.

Studi ini tidak bermaksud untuk menentukan faktor
mana yang merupakan kunci keberhasilan gerakan
ABI. Namun, secara berturut-turut, naskah ini akan
menjabarkan jejaring aktor, struktur organisasi,
motivasi kelompok, dan dukungan logistik dari
gerakan massa ini. Studi ini menyimpulkan bahwa
keberhasilan pengerahan massa dalam gerakan ABI
didorong oleh konvergensi dari seluruh faktor
tersebut.




Jejaring Aktor

Gerakan Bela
Islam

Berbagai wawancara dengan penggerak utama
gerakan ABI menaksir bahwa demonstrasi ABI 212
berhasil mengumpulkan massa sejumlah 7,5 juta
orang. Angka ini terbilang cukup tinggi jika
dibandingkan dengan aksi protes sebelumnya
(demonstrasi ABI 411) yang hanya diikuti oleh 1-2
juta peserta. Namun perlu dicatat bahwa angka ini
merupakan  perkiraan  subjektif dari  para
koordinator dan elit gerakan ABI. Berbagai sumber
lain menunjukkan bahwa angka peserta kedua
demonstrasi jauh lebih rendah. Beberapa dokumen
dari sumber resmi mencatat bahwa jumlah peserta
untuk demonstrasi ABI 212 ada di kisaran angka
525,000 dan untuk demonstrasi ABI 411 angka
tersebut berada di kisaran 62,000

Alasan mengapa demonstrasi ABI 212 memiliki
lebih banyak peserta dari demonstrasi ABI 411
adalah karena tujuan demonstrasi yang disuarakan
pada saat demonstrasi ABl 212 lebih mudah
diterima oleh masyarakat luas. Gerakan ABI
menyatakan bahwa tujuan dari demonstrasi ABI
212 hanyalah sekedar menyelenggarakan doa
bersama dalam rangka mencapai keadilan dalam
proses pengadilan Ahok. Tujuan ini sangat berbeda
jika dibandingkan dengan tujuan yang disuarakan
di demonstrasi ABI 411, yakni untuk “menyeret
Ahok ke pengadilan.” Tujuan ABI 212 vyang
cenderung tidak agresif dan multi-interpretatif
adalah alasan mengapa banyak individu dengan
beragam motivasi dan latar belakang merasa
mereka terakomodasi oleh dan berpartisipasi
dalam demonstrasi tersebut.

Dari wawancara mendalam, tercatat bahwa peserta
yang berpartisipasi dalam demonstrasi 212
beragam, baik dari segi afiliasi maupun latar
belakang. Afiliasi dan latar belakang tersebut
diantaranya adalah organisasi masyarakat (ormas)
Islam, partai politik, kelompok buruh, dan
kelompok-kelompok anti-Jokowi.

Organisasi Masyarakat berbasis Agama

Aktor utama yang diidentifikasi dalam gerakan ABI
adalah ormas berbasis agama. Individu di dalam
organisasi ini menyusun hampir keseluruhan
kegiatan dari koordinator, mobilisasi, dan segmen
paling militan dari massa demonstrasi ABI. Ormas
kunci dari semua ini adalah ormas Gerakan
Nasional Pendukung Fatwa (GNPF) Majelis Ulama
Indonesia (MUI) Berdasarkan ideologi dan
interpretasi agama, demografi dari ormas Islam
yang berpartisipasi cukup bervariasi. Ormas Islam
yang ikut serta beragam mulai dari ormas Islam
yang cenderung moderat seperti Pemuda
Muhammadiyah (PM) dan Nahdlatul Ulama (NU)
Jakarta, hingga gerakan yang lebih fundamentalis
seperti Front Pembela Islam (FPI) dan Gerakan
Reformasi Islam (GARIS), dan bahkan hingga orams
Islam yang cenderung dinilai radikal seperti
Jema’ah Anshorut Shari‘a (JAS) dan Jema’ah
Anshorut Tauhid (JAT).




Organisasi

Gerakan Nasional Pendukung Fatwa MUI (GNPF
MUI)

Sebuah koalisi antara FPI, FUI, FBR, AMJU,
Pemuda Muhammadiyah, FBB, Ratna Sarumpaet
Center, PRDI, LAPAK, LAKRI, LS KPK, AGBK,
KAPPI, DOO Sajak MudaPIl, Korban Priok, Laki 45,
Persaudaraan, Korps Mubaligh Jakarta, GBMJ,
KMP, LAMI, KOSPEK, PAKTA, JAS Rakyat,
Indonesia Bergerak, MKJ, PP, GPII, The Indonesia
Reform, BAPERJATA, Laskar Timur, Paguyuban
Pemuda Pedati, FORJISS, AMJAT, Rumah Amanat
Rakyat, KIBLAT, GBN, MMI, HMI, Ibtidaiyah,

Tokoh dan
Koordinator

K.H. Bachtiar Nasir
Habib Rizieqg Shihab
Munarman

KH Misbahul Anam
KH Fachrurozy Ishaq
Habib Muchsin

Al Khothoth

K Sobri Lubis

M. Subhan

AA. Gym

Arifin llham

Tabel 1. Organisasi Masyarakat Berbasis Agama yang Berpartisipasi Dalam Demonstrasi ABI 212 di Jakarta

+350.000-
500.000 orang

GARIS, Jemaah Darussalam, Laskar Luar Batang,
Pemuda Muara Kamal, Yayasan Kakas DKI,
Gerakan Rakyat, Yayasan Ithidadul Muslimat,
KAHMI, Laskar Muara Angke, Lawan AHOK, PETA,
Komunitas Asli Bersatu, Komunitas Peduli Anak
Bangsa

Forum Syuhada Indonesia (FSI)

Sebuah koalisi antara GPI, PB lkatan Putra Putra

Al-Washliyah,  Ikatan  Sarjana  Al-Washliyah, Diko Nugraha
Perkumpulan Orang Betawi, BPKB Banten, Forum

Pemuda Nasional, Bina Muda Insan Indonesia,

Majelis Sholawat Al-Gorafah, Gerakan Perubahan

Indonesia, Perisasi Syarikat Islam, Gerakan

Pemuda Ka'bah, lkatan Pemuda-Pemudi Minang

Indonesia

Sumber: Dikumpulkan dari Beragam Sumber Berita Online maupun Cetak

Menarik untuk dicatat pula, selama berlangsungnya gerakan ABI, terdapat beberapa ormas non-
agama atau etnis yang ikut serta, namun dengan menyatukan komando dan anggota mereka ke
dalam ormas islam yang lebih besar. Forum Betawi Rakyat (FBR) dan The Indonesia Reform,
misalnya, menggabungkan mereka ke dalam komando GNPF MUI, sedangkan Forum Pemuda
Nasional dan lkatan Pemuda-Pemudi Minang menggabungkan diri mereka ke dalam ormas Forum
Syuhada Indonesia (FSI).
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Aktor Politik atau Partisan

Selain ormas agama, aktor lain yang tidak dapat
dipungkiri hadir dalam demonstrasi ABI adalah
figur dan simpatisan parti-partai politik. Hampir
semua dari responden menyatakan bahwa aktor
politik, dengan satu cara atau lainnya, hadir dalam
demonstrasi ABI 212. Namun, berbeda dengan
ormas agama, para aktor politik ini tidak
memegang posisi kunci dalam gerakan ABI. Para
responden secara tegas menekankan bahwa para
aktor politik tidak terlibat selama rapat diantara
koordinator, tidak pernah ditunjuk sebagai
koordinator, dan hanya sebatas mengikuti arahan
dari mereka yang mengatur massa. Partai politik
yang dicatat hadir dalam gerakan tersebut
termasuk Gerakan Indonesia Raya (Gerindra), Partai
Amanat Nasional (PAN), dan Partai Keadilan
Sejahtera (PKS). Dari wawancara dan kajian
literatur, beberapa figur politik yang penting
disebutkan, termasuk keluarga Cendana, Prabowo
Subianto, Presiden Susilo Bambang Yudhoyono,
Ahmad Heryawan, Fahri Hamzah, Fadhli Zon,
Amien Rais, dan Sohibul Iman.

Walaupun demikian, catatan dari berbagai buku
yang ditulis oleh koordinator kunci gerakan ABI
menunjukkan bahwa terdapat upaya dari figur dan
partai politik untuk berkontribusi dan menarik
perhatian gerakan ABI. Satu contoh dari ini adalah
upaya dari gubernur Jawa Barat, Ahmad Heryawan,
untuk berkontribusi dalam mobilisasi peserta
demonstrasi ABI 212.[1] Pada saat para santri dan
ulama melakukan long march dari Ciamis ke
Jakarta, Ahmad Heryawan menyediakan waktu
untuk menemui para peserta, menggelar makan
siang untuk *4000 peserta long march, dan
menawarkan mereka beberapa jumlah bis untuk
mengangkut mereka ke Monas (titik

[1] KJ. Nonop Hanafi & Jamiludin Hidayat, Rahasia Tak
Terungkap 212 dari Ciamis untuk Dunia, (Bandung: ALFABETA,
2017)

pusat perkumpulan demonstrasi ABI 212). Di dalam
buku disebutkan bahwa tawaran tersebut ditolak
oleh para ulama dan Ahmad Heryawan tidak
memberikan tawaran ataupun kontribusi apapun
lagi kepada para peserta long march. Selain figur
politik, institusi-institusi yang terafiliasi dengan
partai politik juga dicatat oleh para pengamat
berkontribusi secara signifikan terhadap peserta
demonstrasi ABI 212. Salah satu institusi ini adalah
Jaringan Merah Putih (JMP) yang terafiliasi secara
dekat dengan partai Gerindra. Organisasi JMP
telah dicatat oleh banyak pihak untuk menjadi salah
satu penyumbang logistik utama dari demonstrasi
ABI. Logistik ini diberikan dalam bentuk makanan
dan didistribusikan secara sistematis.

Kelompok Kepentingan Lainnya: Gerakan
Buruh dan Anti-Jokowi

Di luar kelompok agama dan politikk  masih
terdapat beberapa kelompok kepentingan yang
berkontribusi dan turut memperbesar massa dan
persepsi genting demonstrasi ABI 212. Kelompok
kepentingan ini unik dalam arti bahwa mereka
memiliki agenda terpisah dalam berpartisipasi di
demonstrasi ABI, dan tidak seperti aktor politik,
tidak berniat untuk menggabungkan diri mereka ke
dalam ormas apapun utnuk mengedepankan
kebijakannya. Dari beberapa wawancara, kelompok
ini juga memiliki keinginan untuk mengambil alih
kontrol massa demonstrasi dan bahkan beberapa
aktor berniat untuk mengalihkan isu dan menarik
perhatian dari massa yang sudah hadir.




Tabel 2. KelompokKepentingan Lain yang Berpartisipasi Dalam Demonstrasi ABI 212 di Jakarta

Tokoh dan

Organisasi Koordinator

H. Ade Erfil Manurung
Neneng A. Tuty
Burhan Saidi

Markas Besar Laskar Merah Putih +500 orang

Said Igbal

M. Rusdi
Baris Silitonga
Rohman
Nu'man Fauzi

Konfederasi Serikat Pekerja Indonesia (KSPI)
Sebuah koalisi antara FSPMI, PB PGRI, FSP, KEP,
FSP FARKES, ASPEK Indonesia, FS PASI, FSP
PPMI, FSP PAR, SPN

+15.000-20.000 orang

M. Hatta Taliwang +1.000 orang
Dr. Hj. Rachmawati
Soekarnoputri

Gerakan Selamatkan NKRI
Sebuah koalisi antara Guntur 49, HMI, ILUNI, PMII

Sumber: Dikumpulkan dari Beragam Sumber Berita Online maupun Cetak

Terdapat dua kelompok kepentingan yang perlu dicatat partisipasinya dalam demonstrasi ABI 212;
gerakan buruh dan gerakan anti-Jokowi. Dari kedua kelompok ini, gerakan buruh lah, khususnya
Konfederasi Serikat Pekerja Indonesia (KSPI) yang berhasil mengumpulkan masa paling banyak.
Laporan dari kepolisian menunjukkan bahwa KSPI dalam demonstrasi ABI 212 berhasil mengumpulkan
kurang lebih £15,000-20,000 orang di berbagai titik demonstrasi. Mayoritas dari mereka berpartisipasi
tidak dalam rangka menanggapi ucapan Ahok yang dinilai menista agama, namun dalam rangka
menanggapi kebijakan-kebijakan yang ditetapkan Ahok, khususnya terkait gaji dan relokasi.

Walaupun demikian, diantara kedua gerakan tersebut, gerakan anti-Jokowi, khususnya Gerakan
Selamatkan NKRI (Negara Kesatuan Republik Indonesia), adalah yang paling mengkhawatirkan. Sebuah
laporan dari Tempo menunjukkan bahwa pada saat demonstrasi, kelompok ini memiliki rencana untuk
memprovokasi dan memobilisasi massa untuk bergerak dari Monas menuju gedung DPR dan
menimbulkan kerusuhan di sana untuk menurunkan Jokowi.[2] Terdapat 3 individu penting yang perlu
dicatat dalam gerakan ini. Pertama adalah Rachmawati Soekarno Putri yang merupakan Wakil Ketua
Divisi Ideologi Partai Gerindra; kedua, adalah Eko Suryo Santjojo, Ketua dari Divisi Penilaian Ideologi
Partai Gerindra; dan ketiga, adalah Firza Husein, Ketua dari Yayasan Solidaritas Teman Cendana.[3]
Walaupun terdapat nama-nama yang terafiliasi dengan beberapa partai politik dan keluarga influensial,
tidak terdapat informasi mengenai apakah partai ataupun keluarga ini mendukung partisipasi individu-
individu ini dalam GerakanSelamatkan NKRI

[2] Sunudyantoro et. al., “Setelah Presiden Datang ke Monas”, in Tempo, “Karena Makar Setitik...” Majalah Tempo, 5 December

2016



Pengorganisasian
Gerakan Bela

Islam

Secara umum, ABI 212 merupakan aksi protes yang
terorganisir dan, di waktu yang bersamaan, tidak
terorganisir.  Struktur dan komando antara
koordinator gerakan dan massa ada (beberapa
responden  mencatat terdapat sekitar 500
koordinator yang mengorganisir keseluruhan massa),
walaupun demikian, terdapat sejumlah massa yang
cukup  signifikan yang  berpartisipasi  dalam
demonstrasi ABI 212 dan 411 tanpa berkoordinasi
dengan struktur komando utama. Hal ini membuat
gerakan ABI cukup terkontrol untuk bisa secara
efektif menjalankan sebuah demonstrasi, namun
cukup fleksibel untuk dapat mengakomodasi
kehadiran dari berbagai macam aktor. Berbagai
responden menyatakan bahwa walaupun terdapat
persiapan dari para ormas Islam untuk menyiapkan
koordinator, gerakan ABI masih kewalahan dengan
jumlah massa tak terorganisir yang datang.

Struktur Terorganisir

Sebagian besar dari gerakan ABI diakui oleh berbagai
narasumber sebagai sebuah gerakan terstruktur.
Terdapat hirarki dan rantai komando yang jelas
diantara elit, koordinator, dan mayoritas dari massa
demonstrasi. Secara umum, struktur hirarki gerakan
ABI dapat dibagi menjadi 3 (tiga) kelompok, yaitu
tokoh ulama, para koordinator, dan massa akar
rumput.

Pertama adalah tokoh ulama. Kategori ini terdiri dari
ulama-ulama yang mengetuai ataupun dituakan di
Gerakan Nasional Pembela Fatwa MUI (GNPF MUI)
dan merupakan pembimbing spiritual dan pembuat
kebijakan strategis dari gerakan ABI. Arahan mereka
dijadikan oleh gerakan ABI sebagai dasar koordinasi
lanjut dan dipatuhi secara dogmatik. Individu-individu
dalam

[3] Keluarga Cendana adalah keluarga dari mantan Presiden Soeharto.

Skelompok ini termasuk antara lain Bachtiar Nasir
dan Habib Rizieq. Diantara mereka semua, individu
yang membawa pengaruh paling besar adalah Ust.
Habib Rizieq. Banyak responden yang bahkan
menyatakan jika komandan (Ust. Habib Rizieq)
menginstruksikan massa untuk menyerang aparat
pemerintah, walaupun ratusan orang akan mati,
mereka tidak akan ragu untuk maju. Para responden
pada umumnya menambahkan bahwa hanya karena
permintaan Ust. Habib Rizieq agar massa tidak
menggunakan kekerasan demonstrasi ABl 212 dapat
berjalan dengan damai. Hampir tidak ada responden
yang menyebutkan peran atau otoritas dari figur
ulama lainnya.

Kedua adalah para koordinator. Para koordinator
adalah individu-individu yang memegang jabatan
dalam struktur gerakan ABI dan merupakan
pelaksana utama dari gerakan tersebut. Individu-
individu ini merupakan aktor yang mengkoordinasi,
mempersiapkan, dan melaksanakan rencana yang
dirancang oleh elit ulama. Di dalam struktur
gerakan, para koordinator ini juga memiliki hirarki
mereka sendiri. Tingkat yang paling tinggi adalah
koordinator dalam GNPF MUI, lalu koordinator
daerah, dan koordinator ormas Islam. Dari berbagai
wawancara, ditemukan struktur koordinasi yang
berbeda antar daerah-daerah yang lain

Struktur koordinasi di beberapa daerah sangat
tersentralisir dengan semua massa mengikuti satu
komando. Semua donasi dikumpulkan ke satu
tempat dan semua logistik dikelola oleh satu ormas
Islam. Contoh dari tipe struktur ini dapat ditemukan
di Jakarta Utara dimana semua koordinasi
tersentralisasi pada Gerakan Mahasiswa PTDI
(GEMA PTDI). Di lain tempat, koordinasi
demonstrasi ABI 212 terdesentralisasi. Walaupun
terdapat satu koordinator tunggal di daerah
tersebut, massa akan lari menuju ormas Islam dan
mengorganisir transportasi, logistik dan rencana
mereka. Contoh dari ini adalah massa dari Depok.
Walaupun massa dari Depok sudah memiliki
koordinator utama, koordinator ini tidak memegang
kendali dari ormas Islam lain. Tidak adainformasi
mengenai apakah




perbedaan desain struktur tersebut dirancang. Setiap
daerah rupanya bebas menentukan struktur koordinasi
masing-masing mereka.

Elit Ulama GNPF MUI
(mis. Habib Rizieq)

Koordinator Daerah Elit Ulama GNPF MUI

(mis. Jakarta Utara) (mis. Habib Rizieq)

Koordinator Lapangan

(mis.logistik, donasi,
keamanan)

Ketua Organisasi eKelompok Majelis
(mis. FPI Depok) Taklim

Ketua Organisasi
(mis. FUI Depok

Koordinator
Lapangan

Koordinator Koordinator
Lapangan Lapangan

Massa (Anggota FBR)

Massa (Anggota FPI)

Bagan 1. Struktur Bagan 2. Struktur terdesentralisasi
tersentralisasi (mis Jakarta Utara)
(mis Jakarta Utara)




Ketiga, adalah massa akar rumput. Kelompok ini adalah
para peserta demonstrasi yang tidak memegang posisi
struktural dalam komite gerakan ABI. Massa akar
rumput dimobilisasi untuk mengikuti demonstrasi
melalui 3 cara utama. Pertama melalui perkumpulan
agama seperti majelis taklim, pertemuan masjid, dan
madrasah. Mayoritas dari para narasumber mencatat
bahwa metode tersebut paling sering digunakan untuk
membujuk individu untuk berpartisipasi dalam
demonstrasi. Kelompok-kelompok percakapan daring
seperti kelompok di WhatsApp pada umumnya
digunakan untuk koordinasi dan bacaan lanjutan terkait
rencana dan format demonstrasi.

Kedua melalui media sosial. Walaupun demikian,
seperti yang telah dicatat di atas, sosial media,
khususnya WhatsApp, cenderung lebih digunakan
sebagai sarana komunikasi antara koordinator
organisasi dan massa, bukan sebagai sarana utama
untuk membujuk partisipasi individu (sarana utama
untuk hal ini tetaplah masjid). Dicatat oleh berbagai
jurnalis bahwa koordinasi tidak hanya terjadi dalam
kelompok WhatsApp majelis taklim ataupun ormas
Islam, koordinasi juga terjadi di kelompok WhatsApp
komunitas non-agama seperti di kelompok WhatsApp
guru sekolah, atau divisi tertentu sebuah kantor.

Juga dicatat bahwa sosial media dan WhatsApp
kelompok politik juga digunakan sebagai sarana
koordinasi dan mobilisasi massa (mis. Merah Putihnya
Prabowo Subianto). Terdapat beberapa cerita dari
jurnalis yang menjelaskan bahwa di masing-masing
kelompok WhatsApp yang dibuat untuk koordinasi
gerakan ABI, akan ada kehadiran seorang ulama yang
akan mengepalai diskusi dan seorang donor/anggota
partai politik yang membantu persiapan logistik yang
diperlukan.

Selain WhatsApp, platform sosial media yang juga
berpengaruh besar dalam menyebarkan isu dan
informasi mengenai demonstrasi ABl 212 adalah
Twitter. Di bawah ditulis akun twitter individu-
individu yang diketahui aktif dalam mencuitkan
(tweet) dan mencuitkan ulang (retweet) konten
yang pro dengan demonstrasi ABlI 212, dan
didaftar berdasarkan jumlah pengikut mereka.
Menarik untuk diperhatikan bahwa hampir
seperempat dari akun yang dicatat di atas
sekarang tidak aktif. Beberapa dari mereka,
seperti @TofaLemon dan @SiBonekaKayu, seperti
yang ditunjukkan di gambar bawah, disebut oleh
akun-akun lain sebagai bagian dari Muslim Cyber
Army (MCA). Figur politik yang ada di daftar
tersebut adalah Fahri Hamzah (@Fahrihamzah)
dari PKS dan Zara Zettira Z. R. (2zarazettirazr)
dari Partai Nasdem.




@felixsiauw 1,840,000
@Fahrihamzah 326,000
@fahiraidris 242,000
@zarazettirazr 178,000
@RatnaSpaet 136,000
@Maspiyungan 121,000
@bachtiarnasir 96,100
@hafidz_ary 77,000
@Jonru 68,400
@bayprio 63,300
@tofalLemon 61,600
@malakmalakmal 55,993
@SangPemburu99 54,200
@DPP-FPI 54,200
@syihabrizieq 52,800
@kelanabumi 37,300
@islampos 36,300
@Junaedi_Uci 30,800
@bang_dw 30,100
@Bemz_Q 27,069
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@PrijantoRabbani 24,100
@Fahmisalim2 23,900
@AndiArief_AA 23,900
@@ssirah 23,367

@tweetparpol 20,500
@HTlpress 20,400
@ferrykoto 20,100
@panjiumat 19,500

@UstadTengku 18,835
@mahendradatta 17,400
@didienAZHAR 16,200

@didienazhar 6,100
@kakalebah 15,000

@WartaPolitik 14,926

@yudissejahtera 11,000

@SibonekaKayu 10,512

@dimasprakbar 10,400
@MangSiHejo 9,019
@wakilgubernurkW 8,700
@AjengCutel6 8,466

Sumber: Dikumpulkan dari Beragam Sumber Berita Online maupun Cetak




Gambar 1. Sebuah cuitan yang mereferensi akun-akun yang dijuluki sebagai Muslim
Cyber Army.
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@Gemacan70 @ronavioleta
@CondetWarrior" - @sineasmuslim,
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Sumber: e~Danz.dst (@9111_dans), 6 Maret 2018

Metode ketiga yang digunakan untuk memobilisasi
masyarakat adalah melalui berita dan media seperti
televisi, surat kabar, dan kanal berita daring.
Beberapa narasumber menjelaskan bahwa eksposur
pertama mereka terhadap urgensi dari demonstrasi
ABl 212 bukan dari kelompok diskusi masjid,
ataupun pesan di Whatsapp, melainkan dari liputan
media terkait isu tersebut. Setelah eksposur
tersebut, responden akan mencari informasi
lanjutan di media berita dan media tradisional
lainnya. Banyak jurnalis yang berspekulasi bahwa
massa akan tetap sebesar yang telah dikumpulkan
meskipun tidak ada koordinasi melalui masjid
ataupun Whatsapp karena liputan dari media
tradisional cukup untuk menginformasikan dan
memperkuat resolusi massa untuk berpartisipasi.

Walaupun demikian, penting untuk dicatat bahwa
sedikit informasi yang didapatkan dari responden,
khususnya dari koordinator gerakan dan elit ulama
terkait apakah mereka secara aktif memberi
komando bagi jema’at mereka di masjid untuk
berpartisipasi dalam gerakan ABI. Mayoritas dari
mereka menjelaskan bahwa
dengan jema’at hanya sekedar menginformasikan
mereka terkait isu yang diangkat oleh gerakan ABI
dan apa yang sedang mereka rencanakan. Hanya
satu responden yang menjelaskan bahwa dia,
sebagai seorang usatdz, secara aktif mendorong
massanya untuk berpartisipasi dalam demonstrasi.
Dia mengancam mereka bahwa dia akan berhenti
berdakwah di beberapa masjid dan majelis taklim
jika anggotanya tidak mendengarkan anjurannya
dan berpartisipasi/membantu gerakan ABI.

interaksi mereka

Struktur Tidak Terorganisir

Yang dimaksud dengan tidak terorganisir di sini
bukan berarti bahwa kelompok-kelompok yang
disebut di atas tidak memiliki struktur komando,
namun bahwa kelompok-kelompok ini tidak
terikat dengan struktur komando elit ulama dan
koordinator = pusat gerakan ABI  selama
demonstrasi.  Struktur  tidak  terorganisir
demonstrasi ABI terdiri dari aktor politik, gerakan
buruh (mis. KSPI), gerakan anti-Jokowi, dan
kelompok agama akar rumput lainnya yang
datang tanpa afiliasi terhadap ormas Islam
apapun.

Seperti yang dicatat di atas, para figur dan
simpatisan yang berafiliasi dengan partai politik
hadir dalam demonstrasi ABI. Dari berbagai
wawancara dan kajian literatur, dapat disimpulkan
bahwa kehadiran mereka dalam demonstrasi
tidak terjadi melalui koordinasi dengan struktur
komando utama gerakan ABI. Satu anggota dari
GEMA PTDI menjelaskan bahwa elemen partai
politik memang berpartisipasi dan mengikuti long
march mereka dari Jakarta Utara ke Monas,
namun dalam melakukan itu mereka tidak
melakukan koordinasi terlebih dahulu dengan
komando gerakan di Jakarta Utara.




Walaupun demikian, diskusi dengan jurnalis menunjukkan bahwa pada kenyataanya terdapat berbagai upaya
dari aktor politik untuk berkoordinasi dan menjadi bagian dari struktur komando. Berbagai media mencatat
bahwa benar beberapa aktor politik mengontak figur-figur kunci dari gerakan ABI sebelum demonstrasi ABI
dilaksanakan. Namun perlu dicatat bahwa hingga kini tidak ada catatan terkait isi dari pertemuan-pertemuan
tersebut. Terdapat dua upaya kontak yang paling dikenal. Pertama, adalah kontak yang dibuat oleh Susilo
Bambang Yudhoyono (SBY). Dilaporkan oleh Tempo, dan dikonfirmasi oleh SBY beberapa bulan kemudian,[4]
bahwa data intelejen menunjukkan benar SBY menghubungi via telpon ketua MUI 5 (lima) hari sebelum MUI
mengeluarkan fatwa bahwa ucapan Ahok merupakan penistaan agama. Fatwa inilah yang menjadi basis
berdirinya GNPF MUI, koordinator utama dari demonstrasi ABI 212.[5]

Kontak kedua dilakukan oleh Prabowo Subianto. Telah dicatat oleh Tempo bahwa Prabowo dikenal sering
melakukan kontak dengan Ansufri Idrus Sambo, seorang penggerak kunci dari demonstrasi ABI 411 dan 212.
Laporan tersebut mencatat bahwa Prabowo telah bertemu dengan Sambo sekitar 3-4 kali dari pengumuman
kandidat hingga ronde pertama pilkada gubernur Jakarta 2017. Dicatat pula bahwa Prabowo bertemu untuk
mendiskusikan “perlunya” demonstrasi ABI.[6] Namun, laporan-laporan tersebut tidak mencatat apakah diskusi
ini berlanjut dengan diberikannya donasi dan bantuan atau tidak.

Gambar 2. Lokasi Kumpul Massa selama Demonstrasi ABI 212
Relasi tidak terorganisir diantara
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Sumber: Dikumpulkan dari Beragam Sumber

Di titik ini, massa yang berkumpul pada umumnya berkoordinasi di masjid-masjid kota. Titik kumpul ini sangat
berbeda dengan titik kumpul mayoritas gerakan buruh KSPI. Untuk gerakan buruh KSPI, mayoritas dari massa
mereka tersebar di daerah pinggiran kota Jakarta. Hampir tidak ada gerakan buruh KSPI yang dicatat untuk
berkumpul di titik kumpul aktor-aktor struktur terorganisir demonstrasi ABI 212.

[4] Dani Prabowo, “Ini Transkrip Lengkap Pernyataan SBY soal Telepon ke Ma’aruf Amin”, Kompas, 2 Februari
2017 https://nasional.kompas.com/read/2017/02/02/0606007 1/ini.transkrip.lengkap.pernyataan.sby.soal.telepon.ke.ma.ruf.amin.

[5] Wayan Agus Purnomo et. al., “Kabar Intelijen yang Menyengat Cikeas”, di Tempo, “4 November 2016", MajalahTempo, 7

November2016




Bagian lain dari struktur tidak terorganisir gerakan ABI adalah gerakan anti-Jokowi seperti Gerakan Selamatkan
NKRI. Individu-individu dalam kelompok ini, walaupun terorganisir secara internal, tidak ditemukan untuk
berinteraksi ataupun berkoordinasi sekalipun dengan elit ulama dan para koordinator gerakan ABI sebelum
demonstrasi ABI 212. Tampaknya, kelompok ini mencoba untuk membelokkan momentum demonstrasi tanpa
koordinasi ataupun kerjasama dengan gerakan ABI

Demografi lain di struktur tidak terorganisir gerakan ABI adalah kelompok massa kecil dari masyarakat. Dari
berbagai wawancara, disebutkan bahwa bukan hal yang langka bagi orang untuk berpartisipasi dalam
demonstrasi tanpa melakukan adanya kontak, afiliasi, ataupun mobilisasi dengan sebuah ormas Islam dalam
struktur gerakan ABI. Satu responden menjelaskan bahwa dia ikut serta dalam demonstrasi ABI 212 dari
Bandung hanya dengan sekelompok temannya dari kuliah, dengan menggunakan salah satu mobil mereka dan
tanpa informasi tentang siapa saja yang berangkat dari Bandung, kapan mereka berangkat, dan rute apa yang
mereka ambil. Responden lain menjelaskan bahwa dia berpartisipasi di demonstrasi dengan keluarga mereka,
hanya dengan membawa informasi bahwa akan ada sebuah demonstrasi ABI 212 di Monas.

Walaupun banyak kelompok dapat berpartisipasi dan hadir dalam demonstrasi ABI 212 akibat adanya
koordinasi dengan jaringan koordinator gerakan ABI, tidak dapat dipungkiri bahwa kejadian massa yang secara
sporadis berpartisipasi dalam demonstrasi merupakan fenomena yang penting untuk diamati. Walaupun tidak
ada angka pasti, wawancara dengan para koordinator gerakan ABI mencatat bahwa massa tidak terorganisir ini
mengambil porsi yang cukup signifikan dalam massa demonstrasi ABI 212.

[6] Gadi Makitan et. al., “Tambo Prabowo dan Ustad Sambo”, di Tempo, “Agama dan Luka Pilkada”, Majalah Tempo, 24 April 2017




Motivasi Gerakan Bela Islam

Mencerminkan keberagaman aktor dan partisipasi mereka dalam gerakan ABI, motivasi dari para peserta
demonstrasi ABI juga bermacam-macam. Ada mereka yang datang untuk motif pembelaan agama, ada juga
mereka yang menggabungkan motif politik dalam pembelaan agama mereka, dan ada mereka yang murni
berdemonstrasi untuk memprotes kebijakan pemerintah DKI Jakarta, misalnya, reklamasi dan relokasi
pemukiman. Semua motivasi ini secara umum dapat dibagi menjadi 2 kategori besar, yaitu motivasi primer

dan motivasi sekunder.

Motivasi Primer

Hal yang dimaksud dengan motivasi primer adalah
motivasi yang secara seragam ditemukan di semua
responden. Terlepas dari afiliasi organisasi dan
posisi seseorang di dalam struktur gerakan,
motivasi-motivasi ini disebut oleh mereka. Dapat
disimpulkan bahwa motivasi primer untuk para
peserta dari gerakan ABI 212, pada kenyataanya,
bersifat religius.

Dari berbagai wawancara dan Focus Group
Discussion (FGD), dapat disimpulkan bahwa motivasi
utama dari peserta demonstrasi ABI, baik
demonstrasi ABI 411 ataupun 212, memang bersifat
religious. Mereka melakukan demonstrasi dalam
rangka menanggapi ucapan Basuki Tjahaja

Purnama (Ahok) yang mereka nilai menista agama
Islam. Alasan ini secara seragam disebutkan oleh
semua responden (baik elit ulama, koordinator,
maupun massa akar rumput gerakan ABI) dengan
berbagai cara. Ada yang membingkai ini sebagai
bagian membela aqgidah[7] mereka, dan ada
beberapa yang membingkai ini sebagai bagian dari
membela

[7] Aqidah diterjemahkan sebagai suatu

‘ajaran’ tetapi sering dipakai sebagai referensi dari religiusitas
seorang

individu

Motivasi Sekunder

Berbeda dengan motivasi primer, motivasi sekunder
adalah motivasi yang ditemukan hanya di beberapa
kelompok individu dan tidak secara seragam
disebutkan oleh semua responden. Seperti yang
akan dijelaskan di bawah, hanya mereka yang
terafiliasi dengan organisasi tertentu atau berada
dalam posisi tertentu gerakan ABI yang akan
memiliki motivasi-motivasi ini. Motivasi sekunder
yang ditemukan diantara peserta demonstrasi ABI
212 adalah status agama Ahok, kepemerintahan
Ahok di Jakarta, kemenangan politik, dan keinginan
untuk menggulingkan pemerintah pusat.

Motivasi yang mendorong partisipasi massa dalam
demonstrasi ABI adalah status minoritas agama
Ahok. Banyak responden yang menyatakan bahwa
fakta Ahok adalah seorang Kristen dan dia
memimpin  sebuah  daerah yang mayoritas
berkependudukan Muslim adalah sesuatu yang
menentang pemahaman Islam mereka yang tertera
di dalam Al-Quran (mis. Al-Maidah ayat 51, An-Nisa
ayat 144). Para responden juga menyatakan bahwa
fakta itu sendiri juga sudah menjadi alasan yang
cukup bagi mereka untuk berdemonstrasi. Cukup
menarik untuk dicatat bahwa alasan ini hampir
secara eksklusif ditemukan di kalangan koordinator
dan elit ulama gerakan ABI. Wawancara dengan
Front Pembela Islam (FPI) Depok dan Presidium 212
menunjukkan  bahwa  mereka masih  akan
berdemonstrasi melawan Ahok untuk alasan ini
walaupun dia tidak terlibat kasus penistaan agama.
Di sisi lain, massa akar rumput secara seragam
menyatakan jika Ahok tidak melakukan tindakan
yang menistakan agama mereka tidak akan
berpartisipasi sama sekali.




Walaupun alasan agama menjadi motivasi utama
massa berpartisipasi dalam demonstrasi ABl 212,
ditemukan pula bahwa kepemerintahan Ahok di
Jakarta, termasuk perilaku dan kebijakannya, juga
merupakan faktor penting bagi partisipasi massa
dalam gerakan tersebut. Dari semua wawancara,
ditemukan sebuah sentimen negatif di antara para
responden khususnya terhadap sikap verbal Ahok.
Banyak yang mengungkapkan bahwa sikap verbal
Ahok tidak sopan, tidak sesuai dengan nilai-nilai
timur Indonesia, dan “secara tidak langsung
membawa”  sentimen  anti-Muslim.[8] Sebuah
sentimen negatif juga ditemukan dalam diskusi
mengenai kebijakan yang didorong Ahok. Banyak
responden yang menganggap kebijakan Ahok
adalah kebijakan yang anti-Muslim, khususnya
kebijakan relokasinya (yang juga berdampak akan
adanya relokasi masjid), pelarangan kegiatan terkait
perayaan Idul Adha, dan upayanya untuk melarang
MUL.

Namun perlu dicatat bahwa pentingnya isu
kepemerintahan Ahok dalam mendorong seseorang
untuk  berpartisipasi dalam  demonstrasi  ABI
berbeda-beda  diantara responden. Terdapat
beberapa responden, utamanya mereka yang
tinggal di luar Jakarta (mis. Bandung), yang
menjelaskan bahwa isu ini tidak penting sama sekali
dalam pertimbangan mereka berpartisipasi dalam
demonstrasi ABI 212, dan ada beberapa responden
lain yang menjelaskan mereka baru sadar
kepemerintahan Ahok buruk setelah mereka
berpartisipasi di demonstrasi ABl 411 dan 212. Hal
ini menunjukkan dalam menentukan partisipasi
mereka dalam demonstrasi, mereka tidak menilai
kepemerintahan Ahok penting untuk
dipertimbangkan. Isu  kepemerintahan  Ahok
merupakan motivasi sekunder juga karena langka
untuk mendapatkan responden yang menyebutkan
mereka berpartisipasi dalam demonstrasi hanya
karena isu ini. Mayoritas dari mereka menyebutkan
bahwa buruknya kepemerintahan Ahok penting
bukan secara otomatis sebagai sebuah penjelasan
mengapa mereka mengikuti ABI, tapi karena ini
memberikan konfirmasi “objektif” pada persepsi
buruk responden yang subjektif kepada Ahok akibat
statusnya sebagai minoritas dan kasus penistaan
agamanya.

[8] Seringkali karena sering di label sebagai seorang Gubernur yang
beragama Kristen yang bersih dari korupsi, beberapa narasumber
merasa bahwa Gubernur yang beragama Islam tidak bersih dari
korupsi.

Keberadaan motivasi politik [9] di gerakan selama
demonstrasi ABl 411 dan 212 secara keras disangkal
oleh semua responden yang diwawancara. Mayoritas
dari mereka sepenuhnya menolak kemungkinan akan
adanya motivasi tersebut. Meskipun demikian
terdapat beberapa responden yang menjelaskan
bahwa walaupun gerakan tersebut diikuti oleh
beberapa figur politik penting dan mempengaruhi
hasil peristiwa politik, bukan berarti dampak politik

merupakan dampak “utama” yang disasar oleh
gerakan ABI. Pada saat ditanya hasil apa yang dicari
dari demonstrasi-demonstrasi ABI, pada umumnya
responden menjawab mereka bertujuan untuk
memastikan adanya konsekuensi hukum bagi Ahok.

Walaupun demikian, sebuah laporan Tempo
menunjukkan bahwa terdapat beberapa upaya dari
gerakan ABI, khususnya upaya yang dirancang oleh
elit ulama dan para koordinator, untuk memastikan
pasangan calon pilkada gubernur Jakarta 2017
tertentu lebih disukai dibandingkan calon pasangan
yang lain. Perlu dicatat bahwa bantuan-bantuan ini
dilakukan bukan pada saat demonstrasi, namun di
saat-saat di luar demonstrasi. Paling tidak terdapat 2
contoh dari upaya ini. Upaya pertama terjadi pada
saat ke-Islaman Anies Baswedan dipertanyakan
(terdapat spekulasi dari beberapa ulama bahwa dia
beraliran syiah) dan dia perlu untuk meningkatkan
dukungan suaranya dari demografi Muslim.[10]

[9] Motivasi disini artinya mengacu pada efek darisuatu aktivitas
politik atau berpartisipasi dalam politik riil.

[10] Wayan Agus Purnomo & Chita Paramaesti, “Poros Masjid di
Barat dan Utara”, di Tempo, “Berebut Pemilih Muslim”, Majalah

Tempo, 17 April 2017



Menanggapi spekulasi dan kebutuhan ini, GNPF MUI
(koordinator utama dari gerakan ABI) membantu
Anies merencanakan strategi untuk melakukan doa
bersama di Masjid Sunda Kelapa dalam rangka
mengklarifikasi dan meniadakan kecurigaan para
ulama ini. Upaya kedua yang diketahui terjadi
selama ronde kedua pilkada gubernur Jakarta 2017.
[11] Sepanjang hari pencoblosan, Ansufri Idrus
Sambo, seorang penggerak utama di demonstrasi
ABI 212, mempelopori gerakan Tamasya Al-Maidah,
sebuah gerakan yang memobilisasi massa untuk
menjaga bilik suara dari kecurangan dan memastikan
pemilih Muslim bertindak sesuai arahan Al-Quran
dan memilih gubernur Muslim. Diakui oleh pihak
GNPF MUl bahwa Tamasya Al-Maidah adalah
kepanjangan dari panitia yang mengkoordinasi
demonstrasi ABI 212.

Meskipun memiliki pandangan yang sama terkait
relasi antara gerakan ABI dan politik, elit dan
koordinator gerakan memiliki opini yang beragam
terkait sejauh mana gerakan harus berpartisipasi
dalam politik. Terdapat beberapa individu yang
berpendapat bahwa gerakan hanya perlu terlibat
untuk mempengaruhi diskursus politik (memastikan
bahwa agenda Muslim dipertimbangkan oleh para
pemilih dan partai politik). Ada juga mereka yang
berpendapat gerakan boleh memberikan dukungan
eksplisit kepada kandidat politik yang akan
mendengarkan ulama, dan ada mereka yang
berpendapat bahwa gerakan harus bertujuan untuk
mengendalikan parlemen dengan berpartisipasi
secara langsung dalam pilkada. Perbedaan terkait
paritispasi  politik ini yang membelah alumni
demonstrasi ABI 212 menjadi berbagai kelompok
(misalnya. Presidium 212 dan Garda 212).

Selain itu, kebangkitan identitas politik yang muncul
semenjak pilkada gubernur Jakarta 2017 telah
membawa dampak besar terhadap relasi antar
etnis/ras. Pelajaran negatif yang didapatkan dari
pemilihan gubernur Jakarta 2017 adalah sentimen
identitas merupakan kekuatan yang secara kuat
mempengaruhi modal politik seorang kandidat dan
menjauhkan peluang politik lawan. Bagi para elit dan
koordinator gerakan ABI, Islam sekarang dipandang
sebagai sebuah ‘aset’ kuat. Setelah mewawancarai
para elit dan koordinator tersebut, tim peneliti
memahami bahwa alumni

-gerakan ABI kini memiliki tujuan bersama untuk
mempertahankan asset ini dengan memperkuat
identitas Muslim, baik secara politik, ekonomi, dan
sosio-kultural. Secara politik, mereka menginginkan
pengaruh yang lebih besar terhadap proses legislasi
di parlemen. Mereka akan mencoba untuk melarang
dan menolak semua proposal kebijakan yang
melawan pemahaman dan ajaran Islam. Mereka akan
juga melakukan demonstrasi terhadap pemimpin
atau calon pemimpin non-Muslim di
daerah/masyarakat mayoritas Muslim yang memiliki
jabatan di pemerintahan atau berpartisipasi di
pilkada. Seperti dalam kasus Ahok, mereka
menganggap kepemimpinannya di masyarakat yang
dominan Muslim tidak sesuai. Dari perspektif
mereka, seorang non-Muslim tidak boleh memimpin
sebuah masyarakat yang dominan Islam.

Secara ekonomi, dari studi lapangan, tim peneliti
menemukan bahwa para elit dan koordinator
gerakan ini menentang “Asing dan Aseng”, sebuah
istilah yang digunakan untuk menyebut orang asing
atau investasi asing dan secara potensial dapat di
dominasi oleh negara Tiongkok dan Tionghoa
Indonesia. Mereka menganggap Tionghoa Indonesia
sebagai bagian dari sebuah “sistem” yang
terhubung dengan kepentingan negara Tiongkok.
Secara ekonomi, mereka mempercayai bahwa
“Asing dan Aseng” memiliki motif tersembunyi
untuk mengambil alih ekonomi Indonesia.

Satu tokoh Islam di Jakarta misalnya menyebutkan
bahwa mega-proyek Meikarta memiliki afiliasi dekat
dengan Tionghoa Indonesia dan Tiongkok. Dia
berargumen bahwa mayoritas umat Muslim menolak
mega proyek Meikarta ini. Hal ini karena mereka
percaya, melalui Meikarta, para “Asing” memiliki
agenda ideologi tersembunyi untuk mengubah
Muslim  menjadi  non-Muslim  dan  bahkan
menyebarkan ideologi komunisme. Mereka juga
menyebutkan bahwa jika Indonesia memiliki
hubungan dekat dengan Tiongkok, hubungan
tersebut akan membuka jalan untuk “impor”
narkoba ke Indonesia. Di salah satu wawancara
dengan pemimpin kelompok Muslim garis keras, dia
menyebutkan bahwa Tiongkok merupakan negara
yang paling “tidak disukai” dibandingkan negara-
negara lain seperti Amerika.

[11] Gadi Makitan et. al., “Tambo Prabowo dan Ustad Sambo”, di Tempo, “Agama dan Luka Pilkada”, Majalah Tempo, 24 April 2017




Sebagai tambahan, kini terdapat kecenderungan di
masyarakat untuk membagi diantara ekonomi
“pribumi” dan “non-pribumi”. Dengan
memanfaatkan momentum bersatunya umat Muslim,
menjadi objektif dari gerakan ini untuk juga
membangun sebuah ekonomi Islam yang bersatu.
Mereka menantang toko ritel seperti Indomaret dan
Alfamart dengan mendirikan toko ritel mereka
sendiri dengan merek “212 Mart” dan “Kita Mart" -
semua dengan elemen ekonomi syariah.

Kecenderungan meningkatnya penggunaan identitas
politik juga sepertinya terjadi di daerah-daerah lain
Indonesia. Tim peneliti berbicara dengan salah satu
aktivis Muslim muda yang juga merupakan dosen di
salah satu universitas di Ambon dan dua aktivis
Muslim di Ambon, Maluku, terkait isu ini. Mereka
mengeluh bahwa masyarakat Tionghoa di Ambon
kini hidup secara eksklusif terhadap masyarakat
lainnya di Ambon dan tidak sensitif terhadap ikatan
dan kebutuhan komunitas. Sikap seperti ini dirasa
oleh banyak masyarakat di daerah Ambon sebagai
sikap yang bermasalah. Bagi masyarakat Ambon,
konsep “saudara” tanpa melihat latar belakang etnis
dan agama dipandang penting dalam norma
masyarakat. Eksklusivitas dan kurangnya empati dari
para Tionghoa terhadap ikatan masyarakat telah
mencederai norma tersebut. Sentimen negatif
terhadap para Tionghoa ini semakin diperburuk
dengan dominasi para Tionghoa di sektor ekonomi
di kota Ambon.

Alhasil, walaupun masyarakat Ambon tidak pernah
menganggap masyarakat Tionghoa sebagai non-
pribumi, mereka juga tidak mengakui masyarakat
Tionghoa sebagai “pribumi” Indonesia. Terlebihnya,
menurut beberapa wawancara, masyarakat Ambon
tidak memiliki kepentingan untuk membedakan
antara masyarakat Tionghoa Indonesia dengan
masyarakat Tionghoa di Tiongkok. Mereka percaya
bahwa Tionghoa di Ambon masih merupakan
“bagian” dari masyarakat Tiongkok. Dapat dilihat
dalam kasus ini, sentimen negatif masyarakat di
Ambon terhadap sebuah etnis tertentu, seperti
Tionghoa ataupun Tionghoa dari Tiongkok, tidak
hanya didasari oleh perbedaan agama mereka (mis.
Kristen Protestan/Katolik) ataupun pertimbangan
ideologi lain, melainkan didasari secara signifikan
dari karakter dan sikap mereka.

Cerita dari para jurnalis menunjukkan bahwa
demonstrasi ABl 212 membawa satu motivasi
terakhir, yaitu jatuhnya kepemimpinan dan
pemerintahan Presiden Joko Widodo (Jokowi).
Namun perlu dicatat, seperti yang disebutkan di
atas, bahwa ini merupakan motivasi sekelompok
orang yang secara struktural tidak terikat dengan
gerakan ABI. Ini adalah motivasi dari sekelompok
individu (Gerakan Selamatkan NKRI) yang berupaya
untuk menggunakan massa demonstrasi, bukan
mereka yang mengomando

dan mengoordinasi mereka.

Hasil wawancara dari mereka yang berpartisipasi
dan  mengkoordinasi demonstrasi ABI 212
menunjukkan bahwa motivasi tersebut tidak ada di
dalam gerakan ABI sendiri. Hanya satu responden
yang menjelaskan bahwa saat dia berada di
demonstrasi ABl 212 terdapat beberapa kelompok
dari Garut yang terus menerus bertanya pada
koordinator kapan mereka akan memulai “serangan
ke DPR". Dia menjelaskan kepada mereka bahwa
rencana tersebut tidak pernah ada. Walaupun
demikian, penting untuk mempertimbangkan bahwa
mayoritas dari responden, walaupun mereka
menolak ide penggulingan pemerintah, juga
membawa sentimennegatif terhadap administrasi
dan kepresidenan Jokowi. Terdapat beberapa
pandangan yang para responden miliki terhadap
pemerintahan Jokowi; bahwa administrasi Jokowi
sekarang mencoba untuk “membenturkan” berbagai
elemen di dalam umat Muslim untuk menghancurkan
persatuan mereka, bahwa pemerintahan Jokowi
sedang berupaya untuk membangun stigma bahwa
beberapa elemen umat Muslim intoleran terhadap
agama lain dan administrasi Jokowi tidak percaya
pada umat Islam

Terdapat beberapa kasus yang disebut para
responden sebagai basis pandangan-pandangan ini.
Dari semua, kasus yang paling banyak disebut oleh
responden adalah penerbitan Perppu No. 2/2017
tentang Organisasi Masyarakat oleh Jokowi, yang
berujung pada pelarangan organisasi Islam Hiizbut

Tahrir Indonesia (HTI). Selain itu, kasus lain termasuk
upaya terus menerus adiminstrasi Jokowi untuk
melabel ormas Islam sebagai radikal, kriminalisasi
ulama sbeagai bagian dari, yang mereka kira,
strategi Jokowi, dan lambatnya respon hukum
pemerintahan Jokowi terhadap mereka yang

menyerang ulama.



Pendanaan dan Logistik

Gerakan Aksi Bela Islam

Dapat disimpulkan bahwa, sama dengan aspek lain gerakan (struktur, aktor, dan motivasi), tidak ada sumber
ataupun metode pendanaan tunggal di demonstrasi ABI (baik demonstrasi ABI 411 ataupun 212). Dari berbagai
kajian literatur, wawancara, dan FGD ditemukan bahwa pendanaan dari demonstrasi ABI datang dari sumber
beragam mulai dari upaya swadaya kelompok massa, donasi kepada ormas agama dan dana pribadi dari koneksi

langsung elit.

Metode Pendanaan

Menarik untuk dicatat bahwa metode pendanaan yang
berbeda-beda berkorespondensi pada bagian dan
aktor yang berbeda-beda dalam struktur gerakan ABI.
Elit ulama, misalnya, tidak diketahui menarik donasi
dari masyarakat. Donasi dari masyarakat lebih umum
dikumpulkan oleh ormas agama. Namun perlu dicatat
bahwa, tentunya, terdapat beberapa pengecualian
terhadap fenomena ini. Namun, pada umumnya
metode pendanaan mengikuti pola-pola ini

Metode pertama adalah donasi langsung dari pribadi
yang cenderung hanya diketahui untuk dipakai oleh
elit ulama gerakan ABI. Ini adalah metode pendanaan
dalam bentuk donasi personal dari koneksi langsung
elit ulama, dimana uang disalurkan kepada anggota
dan ulama elit tertentu oleh seseorang yang akan
kemudian didistribusikan ke organisasi dan bagian
gerakan ABI lain.

Terdapat 2 kasus yang menunjukkan praktik ini.
Pertama, adalah kasus yang melibatkan seorang
responden di Bandung. Dia menjelaskan bahwa dia
membantu para ulama dan massa demonstrasi ABI 212
dari Jawa Barat dengan membantu menggalang dana
dari koneksi yang dia miliki dengan berbagai figur
politik dan pebisnis. Responden ini diketahui menjadi
penggalang dana dalam tim kampanye berbagai
kandidat politik di pilkada-pilkada Jawa Barat, dan
khususnya di Bandung (termasuk walikota

Bandung saat ini, Ridwan Kamil). Kasus kedua adalah
kasus yang dicatat oleh seorang jurnalis. Dia
menjelaskan bahwa selama persiapan demonstrasi ABI
212, Bachtiar Nasir menggunakan koneksinya untuk
membantunya menggalang dana.

-Bachtiar Nasih sendiri disebut menyatakan dapat
mengumpulkan dana sejumlah IDR 2 milyar hanya
dalam beberapa malam untuk menndukung gerakan
ini. Sayangya, tidak ada informasi jelas mengenai
berapa banyak uang yang orang-orang ini galang
dan dari mana uang tersebut datang.

Metode-metode pendanaan lain pada umumnya
dilakukan oleh mereka yang berada pada tingkat
koordinator gerakan, khususnya dari ormas agama.
Donasi langsung dari masyarakat ke ormas agama
atau masjid yang diketahui merupakan bagian dari
gerakan ABI. Beberapa responden mencatat bahwa
donasi-donasi ini bisa mulai dari jumlah IDR 5,000 ke
IDR 50,000 tergantung dari kemampuan individu.
Organisasi Aliansi Pemuda Islam di Bandung
mencatat bahwa mereka berhasil mengumpulkan
uang sebanyak IDR 2,5 juta untuk partisipasi mereka
dalam demonstrasi ABI 212. Walaupun demikian,
telah dicatat oleh banyak responden bahwa bentuk
paling umum dari donasi langsung seperti ini bukan
diberikan dalam bentuk uang, namun dalam bentuk
logistik. Ini termasuk donasi dalam bentuk makanan,
kotak cemilan, botol air dan dalam beberapa kasus
untuk transportasi.




Pada umumnya, tidak ada catatan formal yang
disimpan terkait siapa mendonasikan apa seberapa
banyak. Cerita dari peserta long march Ciamis-
Jakarta untuk mendukung demonstrasi ABI 212
menyebutkan bahwa merupakan fenomena yang
umum bagi gerakan tersebut untuk menerima
donasi sepanjang jalan mereka. Terdapat mereka
yang menyediakan cemilan, mayoritas dari para
donator melakukan hal ini, namun ada juga
beberapa kasus komunitas bisnis daerah tertentu
(mis. Tasikmalaya) yang mengumpulkan dana yang
mereka beri langsung kepada gerakan dalam bentuk
uang.

Cara lain yang digunakan oleh koordinator gerakan
ABI adalah mengumpulkan transfer anonim ke
rekening bank ormas Islam. Dicatat oleh berbagai
responden, menjelang demonstrasi ABI 212,
mayoritas organisasi yang terlibat dalam gerakan
ABI membuka rekening bank (umumnya diberi nama
rekening Hamba Allah) yang secara khusus dibuat
untuk menampung donasi finansial yang dibutuhkan
ormas untuk berpartisipasi dalam demonstrasi.
Mayoritas dari ormas yang kita wawancarai memiliki
kalkulasi kasar mengenai berapa banyak donasi
yang masuk ke rekening bank mereka, namun
banyak yang menyatakan bahwa mereka tidak
memiliki cara apapun untuk mengidentifikasi dari
mana donasi ini datang. Satu responden
menjelaskan bahwa GNPF MUI berhasil untuk
mengumpulkan IDR 3,7 milyar di rekening bank
mereka antara Oktober dan Desember untuk perihal
dukungan untuk demonstrasi ABI 212.

Di tingkat akar rumput, terdapat 2 metode untuk
memperoleh dukungan logistik dalam demonstrasi
ABI 212. Pertama adalah dengan mengikuti rencana
dan jadwal dari ormas Islam yang mengkoordinasi
massa daerah tersebut. Dengan mengikuti ormas
tersebut, massa akan didanai dan diatur
transportasi, makanan, dan jadwalnya. Oleh karena
ini, individu yang mengikuti ormas agama sering
tidak perlu mengeluarkan dana untuk mereka sama
sekali. Kasus ini dialami oleh massa demonstrasi dari
Jakarta Utara, dimana mereka, bukannya mengatur
logistik mereka sendiri, semua berdemonstrasi di
bawah komando GEMA PTDI. Alhasil, mereka tidak
perlu mengeluarkan dana sedikitpun, walaupun
perlu dicatat bahwa mayoritas dari mereka secara
sukarela memberikan donasi pada GEMA PTDI,
namun tanpa niat untuk secara spesifik mendanai
mereka sendiri.

Cara kedua yang dilakukan oleh massa akar rumput
adalah melalui pendanaan swadaya. Terdapat
beberapa responden yang menjelaskan bahwa
mereka menggunakan dana pribadi untuk sampai ke
Jakarta, seperti satu responden mahasiswa dari
Bandung, yang menjelaskan bahwa dia dan
sekelompok temannya pergi ke demonstrasi ABI
212 di Monas dengan mengumpulan dana diantara
mereka sendiri untuk meminjam mobil dan
menyiapkan makanan. Cerita dari mahasiswa lain
menjelaskan bahwa dia mendanai perjalannya
dengan berkontribusi dalam dana bersama majelis
taklimnya yang kemudian digunakan bersama untuk
menyewa bis dan akomodasi di Jakarta.

Sumber Pendanaan

Telah disebutkan oleh hampir semua responden
bahwa pendanaan gerakan ABI sebagian besar
datang dari donasi anonim masyarakat. Saat ditanya
apakah mereka tahu individu, baik politik ataupun
non-politik, yang mendonasikan jumlah yang
signifikan para responden tidak memberikan
informasi banyak. Mayoritas dari mereka (termasuk
para jurnalis dan pengamat lainnya) saat ditanyakan
pertanyaan ini hanya dapat menyebutkan bahwa
mereka mendengar beberapa nama dari rumor.
Mereka sendiri belum berhasil untuk
mengkonfirmasi kebenaran dari informasi tersebut.
Terlebihnya, karena kurangnya wawancara dengan
mereka yang melakukan donasi, studi ini tidak dapat
secara langsung menyimpulkan apakah niat dari
donatur tersebut bersifat religius atau politik.
Donatur yang diketahui dapat diklasifikasikan
sebagai berikut




Tabel 4. Donatur yang Diketahui Mendukung Gerakan ABI

Identitas Target Donasi

Jaringan
Merah Putih
(UMP)

Langsung
kepada massa

selama demonstrasi
ABI 212

GEMA PTDI,
Jakarta
Utara

Forum

Betawi

Rempug,
Bamus Betawi

Tidak
diketahui

Tidak diketahui

GEMA PTDI
Pebisnis
Tambang

Tidak

Pebisnis diketahui

Bentuk dan Jumlah
donasi

Makanan dan minuman
Nilai tidak diketahui

Transportasi dan logistik
berat
Nilai tidak diketahui

Donasi finansial
Nilai tidak diketahui

Donasi finansial dan
memfasilitasi pertemuan
gerakan ABI di Sumatera
Selatan

Nilai tidak diketahui

Donasi finansial
Nilai tidak diketahui

Donasi finansial
IDR 2 milyar

Sumber

Afiliasi informasi

JMP adalah kelompok sukarelawan
yang berafiliasi kuat dengan Gerindra,
lebih khususnya Prabowo Subianto.
Tidak diketahui apakah aksi JMP
terkoordinasi dengan arahan Gerindra.

Forum Betawi Rakyat dan Bamus Betawi
adalah ormas berbasis etnis. FBR dan
Bamus Betawi memiliki sumber donatur
mereka masing-masing namun identitas
donor tersebut tidak diketahui.

Hj. Isam adalah seorang pebisnis
tambang dari Batu Licin, Kalimantan
Selatan yang diketahui memiliki afiliasi
dekat dengan Golkar.

Hj. Alim adalah seorang pebisnis kelapa

sawit dan kayu sukses yang tinggal di « Pengamat
Sumatera Selatan, khususnya . Republika
Palembang. Afiliasi politiknya tidak jelas [12]
namun telah diketahui bahwa dia
pernah didatangi oleh figur-figur politik
besar seperti Prabowo Subianto.

o Sriwijaya
post [13]

Pebisnis tambang ini diketahui tinggal di
Pekalongan. Istri dari pebisnis ini
merupakan alumni dari  STAI PTDI,
sekolah yang terafiliasi dengan GEMA
PTDI, dan ikut serta dalam aksi jalan
GEMA PTDI di demonstrasi ABI 212.

Terdapat referensi yang menyebutkan
pebisnis ini datang dari Palembang. Tidak
ada hal lain yang disebutkan

Sumber: Didapatkan dari Beragam Wawancara, FGD, dan Sumber Berita

[12] Irfan  Fitrat, “Prabowo Dapat

Isyarat dari  Tokoh

Masyarakat

Sumsel,” Republika, 12 June 2014,

http://www.republika.co.id/berita/pemilu/hot-politic/14/06/12/n71v1g-prabowo-dapat-isyarat-dari-tokoh-masyarakat-sumsel

[13] Abdul Hafiz, “H Halim: Mudah-mudahan Demo Ini Murni, tidak Ditunggangi,” Sriwijaya Post, 3 November 2016,
http://palembang.tribunnews.com/2016/11/03/h-halim-mudah-mudahan-demo-ini-murni-tidak-ditunggangi




|dentitas Target Donasi

donasi

Bentuk dan Jumlah

Sumber

Afiliasi informasi

Tidak « Donasi finansial

Kampanye ShEE : )
diketahui « Nilai tidak diketahui

Fundraising

Save Aleppo

Tidak
diketahui

Donasi finansial

Tommy Soeharto Nilai tidak diketahui

Donasi finansial
Nilai tidak dapat
diverifikasi [14]

Susilo Bambang Tidak
Yudhoyono diketahui

Dari data di atas, sumber pendanaan gerakan ABI
dapat dibagi ke dalam beberapa kategori, yaitu akar
rumput, asosisasi dan bisnis, pemegang kapital, dan
tokoh politik. Pertama, sumber pendanaan akar
rumput dari gerakan ABI termasuk individu yang
mendanai diri mereka sendiri untuk berpartisipasi
dalam demonstrasi ABI 411 dan 212, mereka yang
berdonasi kepada ormas agama, dan mereka yang
mengirimkan uang secara anonim ke rekening bank
organisasi  tersebut. Dari hasil wawancara,
ditemukan bahwa sumber pendanaan ini adalah
sumber pendanaan yang paling banyak mendanai
logistik demonstrasi. Satu responden dari Jakarta
Utara mencatat bahwa donasi makanan dan
minuman yang banyak diberikan oleh masyarakat ke
masjid-masjid berhasil untuk dengan sendirinya
menyokong kebutuhan makan dan minum peserta
demonstrasi. Cerita dari mereka yang berpartisipasi
di demonstrasi dari Bandung juga menjelaskan hal
yang sama, bahwa donasi mereka sendiri yang
menyokong keperluan mereka untuk menyewa bis
dan membeli logistik.

Kampanye Save Aleppo adalah sebuah
penggalangan dana yang terafiliasi dengan
Bachtiar Nasir dan dilakukan untuk korban
krisis Syria. Dicatat oleh berbagai
responden bahwa sebagian dana yang
dikumpulkan secara rahasia digunakan
untuk donasi

Tommy Soeharto adalah salah satu putra
dari mantan presiden Soeharto. Pada waktu
demonstrasi Tommy Soeharto tidak
diketahui terafiliasi dengan partai manapun,
namun sekarang merupakan ketua dari
partai politik Berkarya

Presiden Susilo Bambang Yudhoyono dari

partai Demokrat telah dispekulasi sebagai Pengamat
salah satu donatur utama dari gerakan ABI. Majalah
Informasi tersebut didapatkan dari sumber Tempo [15]
intelijen negara, namun tidak ada klarifikasi

lanjutan  dari  pihak  inteljen  yang
mengkonfirmasi ataupun menyangkal validitas

informasi ini.

Sumber pendanaan dari asosiasi dan bisnis termasuk
diantaranya  komunitas  asosiasi  bisnis dan
perusahaan yang memberikan barang atau, lebih
umumnya, subsidi bagi peserta demonstrasi ABI
untuk menggunakan jasa mereka. Sebuah contoh
asosiasi bisnis yang menyediakan barang dapat
dilihat di Nagreg, dimana sebuak asosiasi bisnis
komunitas di area tersebut, meskipun mayoritas dari
mereka hanya memiliki bisnis kecil (mis. toko
kelontong, bengkel, toko buah), mengumpulkan
uang dan menyediakan uang untuk 2000 peserta
long march demonstrasi ABI 212 Ciamis-Jakarta.[16]
Sumber pendanaan bisnis lain yang dicatat adalah
subsidi yang diberikan oleh Abu Tour dan First
Travel kepada peserta demonstrasi ABI 212 untuk
mendanai tiket bagi mereka yang datang dari luar
Jawa. Perlu dicatat bahwa kini Abu Tour dan First
Travel sedang diadili untuk penggunaan skema
piramida dalam model bisnis haji mereka

[14] Hampir tidak ada informasi mengenai nilai kontribusi SBY untuk Gerakan Aksi Bela Islam, namun salah satu responden kami
menginformasikan bahwa SBY menyumbangkan uang rata-rata sekitar Rp 260 miliar.
[15] Wayan Agus Purnomo et. al., “"Kabar Intelijen yang Menyengat Cikeas”, in Tempo, “4 November 2016", Majalah Tempo, 7

November 2016




Selain sumber pendanaan massa akar rumput dan
bisnis, banyak jurnalis dan pengamat mencatat bahwa
terdapat juga beberapa pemegang modal besar yang
berperan dalam mendanai gerakan ABI. Terdapat
beberapa kasus yang menggambarkan hal ini.
Pertama, adalah seorang pebisnis yang terlibat di
dalam industri tambang dari Pekalongan. Pebisnis ini
dicatat telah mendonasikan sejumlah uang besar (tidak
disebutkan berapa oleh responden) ke GEMA PTDI di
Jakarta Utara karena istrinya merupakan alumni dari
STAI PTDI (sekolah yang terafiliasi dengan GEMA
PTDI). Kedua, adalah seorang pebisnis tambang
terkenal di Kalimantan Selatan bernama Hj. Isam.
Dicatat oleh beberapa jurnalis bahwa Hj. Isam juga
mendonasikan sejumlah uang besar ke gerakan ABI.
Penting untuk dipahami bahwa Hj. Isam memiliki
afiliasi yang dekat dengan partai politik Golkar,
walaupun tidak diketahui apakah donasinya kepada
gerakan ABI ada kaitannya dengan Golkar

Sumber terakhir yang dicatat memberikan dana
kepada gerakan ABI adalah tokoh-tokoh politik. Tidak
banyak yang diketahui terkait ini, tapi terdapat 2 nama
yang sering disebutkan. Pertama adalah mantan
presiden Yudhoyono (SBY). Dicatat oleh beberapa
jurnalis dan peserta akar rumput demonstrasi ABI
bahwa mereka telah mendengar dari beberapa orang
SBY memberikan donasi kepada gerakan. Sebuah
laporan Tempo juga mencatat terdapat berita dari
sumber intelijen yang menyebutkan SBY telah
memberikan donasi ke koordinator demonstrasi,
khususnya demonstrasi ABI 411.[17] Sumber ketiga
menyebutkan bahwa dia mendengar SBY telah
mendonasikan sekitar IDR 260 milyar ke gerakan ABI.
Nama kedua yang sering disebut adalah Tommy
Soeharto. Tommy Soeharto, semasa demonstrasi tidak
terafiliasi dengan partai politik apapun, namun fakta
bahwa dia adalah putra dari mantan presiden Soeharto
dan sekarang menjadi ketua partai politik Berkarya
menjadikan nama Tommy pantas untuk dicatat.

Dana "Gelap"

Isu penting yang juga perlu dicatat adalah fakta
bahwa, sesuai yang dijelaskan oleh seorang
narasumber, gerakan ABI merupakan gerakan
yang bersedia menerima donasi dan uang tanpa
menelusuri apakah dana tersebut diperoleh
melalui cara-cara yang korup atau melanggar
hukum. Penerimaan gerakan ABI terhadap donasi
dari Abu Tour dan First Travel, yang kini terlibat di
dalam kasus hukum terkait penggunaan skema
piramida ilegal, misalnya, menunjukkan bahwa
gerakan ini tidak mencari sumber dana ilegal,
hanya saja tidak berupaya untuk menyaring
apakah dana tersebut didapatkan dari cara-cara
yang ilegal atau tidak.

Seorang responden menyebutkan alasan mengapa
uang gelap diterima oleh gerakan ABI adalah
karena sekarang, bahkan setelah selesainya
demonstrasi ABI 212, gerakan ABI sedang
bertarung untuk sebuah tujuan yang sangat
genting, yaitu membela nilai-nilai Islam di
pemerintah dan masyarakat. Oleh karena itu,
gerakan ABI  memiliki pembenaran  untuk
mengambil semua bantuan yang bisa dia
dapatkan. Sayangnya, kurangnya informasi terkait
sumber pendanaan gerakan ABI menghambat
studi ini untuk memberikan analis yang lebih
substansial terkait isu ini.

Penggunaan Dana

Hampir semua responden menyebutkan bahwa
dana ini, setelah dikumpulkan, digunakan untuk
membayar ongkos mobilisasi dari massa termasuk
transportasi, ornamen seperti baju dan bendera,
serta makanan. Mayoritas dari mereka, termasuk
beberapa jurnalis, menyebutkan bahwa pemberian
uang langsung kepada massa tidak ada. Hanya
dua responden yang menyatakan bahwa terdapat
kasus dimana individu diberikan uang, walaupun
mereka berdua cepat menjelaskan bahwa uang
tersebut digunakan untuk membayar transportasi
dan uang individu tersebut saat mereka tiba di
demonstrasi ABI 212.

[16] KJ. Nonop Hanafi & Jamiludin Hidayat, Rahasia Tak Terungkap 212 dari Ciamis untuk Dunia, (Bandung: ALFABETA, 2017)
[17] Wayan Agus Purnomo et. al., “Kabar Intelijen yang Menyengat Cikeas”, in Tempo, "4 November 2016", Majalah Tempo, 7

November 2016




Selain digunakan untuk menyediakan logistik, dan
terkadang uang saku, dicatat oleh beberapa
jurnalis bahwa dana tersebut pada umumnya
digunakan untuk menyebarkan berita dan isu
penistaan agama Ahok. Upaya ini termasuk antara
lain mendanai acara dan diskusi dalam majelis
taklim tentang isu Ahok, transportasi ulama untuk
melakukan dakwah di berebagai daerah terkait isu
tersebut, dan bayaran untuk buzzer dan cyber
army di sosial media. Namun perlu dicatat bahwa
tidak ada koordinator ataupun elit ulama yang
diwawancarari yang menyebutkan dana digunakan
untuk kepentingan tersebut.

Sayangnya, terdapat kekurangan di informasi
terkait detil alur uang di dalam struktur
terorganisir gerakan ABI. Para responden
mengatakan tidak tahu, atau tidak ingin
memberikan penjelasan terkait isu ini; apakah
donasi personal yang diterima oleh ulama elit
didistribusikan kepada koordinator dan seberapa
banyak yang didistribusikan Mereka memahami
bahwa mayoritas dari ormas sosial di dalam
struktur gerakan ABI sudah memiliki sumber
pendanaan mereka masing-masing dan untuk apa
dana tersebut akan digunakan.




Kesimpulan: Konvergensi Religius
dan Politik

Secara keseluruhan, studi ini menemukan bahwa gerakan ABI tidak bisa dikelompokkan secara eksklusif
dalam sebuah kategori tunggal. Dari analisis di atas, gelombang aksi protes massa tersebut merupakan
sebuah gerakan hibrida. Alasan mengapa gerakan tersebut, beserta demonstrasi-demonstrasinya
dianggap berhasil adalah karena mereka memanfaatkan bersatunya berbagai faktor yang bersifat baik
politik maupun religius. Persatuan ini dicerminkan dalam gerakan ABI melalui 4 hal; aktor, struktur,
motivasi, dan pendanaan.

Terkait peserta, penelitian ini menemukan bahwa, walaupun sebagian besar dari massa yang datang
berafiliasi dengan ormas agama seperti NU, GNPF MUI, dan FPI, terdapat juga mereka yang
mengidentifikasi diri mereka sebagai afiliasi dari gerakan-gerakan politk termasuk gerakan buruh KSPI
dan Gerakan Selamatkan NKRI. Tim peneliti juga menemukan bahwa kelompok-kelompok peserta ini
tidak dikoordinasikan dalam satu struktur tunggal. Struktur utama dari gerakan ABI memang terorganisir
dan memiliki koordinasi efektif terhadap jumlah massa yang besar dan cukup fleksibel untuk
mengakomodasi karakterisasi relasi ormas daerah yang baik tersentralisasi atau terdesentralisasi. Kendati
demikian, strukur tersebut tidak digunakan oleh keseluruhan peserta demonstrasi ABI 212 sebagai
referensi koordinasi. Mencerminkan keberagaman aktor,

penelitian ini juga menemukan bahwa walaupun terdapat motivasi yang seragam ada di seluruh peserta,
juga terdapat beragam motivasi yang sangat spesifik dimiliki oleh aktor-aktor tertentu (misalnya
menekan pemerintahan Jokowi dan memprotes pemerintahan Ahok). Menariknya, motivasi politik dari
gerakan ABI hanya ada diantara para elit dan koordinator gerakan ABI, dan tidak dimiliki di mayoritas
massa akar rumput. Terkait pendanaan, penelitian ini menyimpulkan bahwa gerakan ABI disokong tidak
oleh metode ataupun sumber tunggal. Donasi massa akar rumput, subsidi bisnis (misalnya. subsidi tiket
dari agen travel), pengiriman uang besar dari pemegang modal (misalnya donasi dari pebisnis kayu dan
tambang), dan pendanaan dari figur politik semua membantu memastikan gerakan ABI berhasil
menggalang dan memfasilitasi partisipasi massa sebanyak itu.

Namun untuk sekarang masih sulit untuk mengidentifikasi faktor atau kombinasi faktor mana (misalnya,
aktor mana, struktur mana, motivasi apa, dan sumber pendanaan apa) yang paling penting dalam
mewujudkan keberhasilan gerakan ABI. Hal yang bisa disimpulkan oleh penelitian ini adalah gerakan ABI
membutuhkan semua faktor tersebut untuk berkontribusi agar mencapai keberhasilan.
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